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A. Latar Belakang Masalah

Matematika, sejak peradaban manusia bermula, m&araiperanan
yang sangat vital dalam kehidupan sehari-hari. Maté&ka juga merupakan
subjek yang sangat penting dalam sistem pendiditiarseluruh dunid.
Pendidikan merupakan salah satu hal penting unt@hemtukan maju
mundurnya suatu bangsa, maka untuk menghasilkaitesudaya manusia
sebagai subjek dalam pembangunan yang baik, dikaerlmodal dari hasil
pendidikan itu sendiri. Kurikulum, guru dan pengaraatau proses belajar
dan mengajar adalah tiga variabel utama yang shknkgitan dalam strategi
pelaksaan pendidikan di sekofah.

Dalam proses belajar mengajar di kelas terdapathkaatan yang erat
antara guru, peserta didik, kurikulum, sarana dasgrana. Guru mempunyai
tugas untuk memilih model dan media pembelajaraug yapat sesuai dengan
materi yang disampaikan demi tercapainya tujuardigémmn karena sampai
saat ini masih banyak ditemukan kesulitan-kesulyang dialami peserta
didik di dalam mempelajari matematika. Salah satguktan itu terdapat
dalam materi statistika pada peserta didik kela®?Al A semester gasal.

Matematika merupakan mata pelajaran yang berdifettak, sehingga
guru dituntut untuk mempunyai kemampuan mengupayakatode yang
tepat sesuai dengan tingkat perkembangan mentaltaedidik. Untuk itu
diperlukan model dan media pembelajaran yang dapatbantu peserta didik
mencapai kompetensi dasar dan indikator pembetgj&tausus untuk mata

pelajaran matematika pemahaman konsep yang bagiatsam penting karena
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untuk memahami konsep yang baru diperlukan praasy@mahaman konsep
sebelumnya.

Berdasarkan wawancara secara langsung dengan Hapgdno
Atmojo, S.T selaku waka kurikulum sekaligus salatuguru mata pelajaran
matematika, tanggal 7 Desember 2008, menjelaskawéaninat peserta
didik dalam mengikuti pelajaran semakin berkuraHgl ini karena daya
tangkap peserta didik yang rata-rata lemah. Kegidserta didik diberi tugas
tidak sedikit dari mereka yang hanya mencontek ganm@u memahami
maksudnya. Lebih jauh berdiskusi mengenai keadeserfa didiknya dalam
belajar matematika, menyatakan bahwa minat/semaegatrta didik dalam
melaksanakan tugas guru, daya tangkap peserta d@&m menerima
pelajaran, kemampuan peserta didik dalam belajardima dirasa masih
rendah belum sesuai dengan kompetensi yang dkaaragan belum sesuai
dengan apa yang dikehendaki oleh matematika itdisemitu peserta didik
mampu belajar mandiri, mengembangkamse of mathematics, dan memiliki
kemampuan berpikir tinggih{gher level thinking). Ini dibuktikan pada 2
tahun sebelumnya yaitu tahun pelajaran 2007/20082@0€8/2009, peserta
didik yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KIK hanya 61%
walaupun KKM yang ditentukan masih 65. KKM untuk tengoelajaran
matematika pada tahun pelajaran 2009/2010 juga ahmmg kenaikan yaitu
70. Peserta didik juga kurang aktif selama prosestelajaran berlangsurg.

Khususnya saat peserta didik belajar materi stdistnereka banyak
mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan rumusandapenyelesaian
masalah. Meskipun guru sudah mencoba memberikas tsgoelum materi
diberikan tapi pada kenyataannya hanya pesert& deftentu saja yang
mengerjakan sendiri. Hal ini juga ditunjukan dasih belajar pada tes materi
statistika rata-rata dari tahun prlajaran 2007/2Q@G8 tahun pelajaran
2008/2009 masih di bawah KKM yaitu 64.14.

Pembelajaran menggunakan model TAI, peserta didémgatkan
dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 peseitigkJlyang heterogen

%Wawancara dan observasi langsung pada hari Sabes@mber 2008.



dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuararaeindividu bagi
peserta didik yang memerlukannya. "Dengan pembralajakelompok,
diharapkan para peserta didik dapat meningkatkiinapi kritisnya, kreatif,
dan menumbuhkan rasa sosial yang tinggil&éngan menggunakan model
pembelajaran ini diharapkan dapat menimbulkan nmse&tligus kreativitas
dan motivasi peserta didik dalam mempelajari matdé@nasehingga peserta
didik dapat memperoleh manfaat yang maksimal baik proses maupun
hasil belajarnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka yang dipilih
dalam penelitian ini adalah “Implementasi Model Beflajaran Team-
Assisted Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Materi Pokok Statistika Semester Gasab& XI IPA-A MA
Tajul Ulum Tahun Pelajaran 2009/2010".

B. Penegasan Istilah
1. Implementasi
Implementasi menurut kamus besar Bahasa Indonesrartib
pelaksanaan, penerapan. Implementasi menurut E. yashil
“Implementasi merupakan suatu proses peneraparkatsep, kebijakan,
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehimggmberikan dampak,
baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilai,ddn sikap.®
2. Model Pembelajaran
Trianto berpendapat bahwa “model pembelajaran hdakuatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sepadaman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajatam tutorial ®
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3. TAI
TAI singkatan dariTeam Assisted Individualization’ yang termasuk
dalam model pembelajaran kooperablalam model pembelajaran TAl,
“peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelomjgekil (4 sampai 5
peserta didik) yang heterogen dan selanjutnya wigkengan pemberian
bantuan secara individu bagi peserta didik yang enkerfannya.’
Dengan belajar kelompok, diharapkan peserta didigati meningkatkan
pikiran kritisnya, kreatif, dan menumbuhkan sogatg tinggi.
4. Hasil Belajar
Persepektif hasil belajar menurut Chatarina, “makap perubahan
perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengaddaivitas belajar®
Nilai hasil belajar didapat dari semua pekerjaasepga didik yang
meliputi lembar kerja, kuis dan tes evaluasi shatgd@nerapan model
pembelajaran TAL.
5. Peserta didik
“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang &eaus
mengembangkan potensi diri melalui proses pembalajgang tersedia
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertéhtuPeserta didik yang
peneliti maksud adalah semua peserta didik padas K€l IPA A MA
Tajul Ulum Brabo tahun pelajaran 2009/2010 yangubelah 37. Karena
selama penelitian ada 1 peserta didik yang tidakgteberangkat karena
sakit maka subjek yang diteliti hanya 36 pesertgkdi
6. Statistika
“Statistika adalah pengetahuan yang berhubungagatiecara-cara

pengumpulan data, pengolahan atau penganalisisadagapenarikan
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kesimpulan berdasarkan kumpulan data dan pengaaalisyang
dilakukan.™*

Materi ini diajarkan pada kelas XlI IPA semester aja?ada
penelitian ini difokuskan pada sub materi pokoKistita yaitu ukuran
penyebaran kumpulan data yang meliputi jangkauam sianpangan
dikarenakan kesulitan yang sering dialami pesadik édalah pada sub
materi tersebut yang menuntut adanya materi praasydari sub-sub

sebelumnya.

C. Rumusan Masalah
Apakah implementasi model pembelajaran TAI dapatingkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik keladb@-A MA Tajul Ulum pada
materi pokok statistika?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini diharapkan dapat:
1. Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik keKisIPA-A semester
gasal MA Tajul Ulum tahun pelajaran 2009/2010.
2. Meningkatkan hasil peserta didik kelas XI IPA-A s=ter gasal MA
Tajul Ulum tahun pelajaran 2009/2010.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marifagt berbagai pihak.
1. Manfaat Bagi Peserta Didik
a. Meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.
b. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Manfaat Bagi Guru
a. Memperoleh suatu kreativitas variasi pembelajaraangy lebih
menekankan pada aktivitas peserta didik yang selrgan tuntutan
kurikulum satuan pendidikan.

b. Guru memiliki kemampuan penelitian tindakan kelasg/inovatif.

YSudjanaMetoda Satistika, (Bandung: Tarsito, 2001), him. 3.



3. Manfaat Bagi Peneliti

a. Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan nerdéepajaran
TAL.

b. Memberi pengalaman dalam pelaksanaan penelitidakan kelas.

4. Manfaat Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumgba yang
bermanfaat bagi sekolah sehingga dapat dijadikbagse kajian bahan
bersama agar dapat meningkatkan kualitas MA TalunJ

E. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penelitiamgalilakukan peneliti-
peneliti terdahulu yang hasilnya telah dibuktikaaslkahihannya. Penelitian
Faiqgotul Himah dengan judul “Penerapan Pembelajdaaperatif Model
Teams Assisted Individualization (TAI) denganAuthentic Assesment pada Sub
Pokok Bahasan Operasi Bilangan Pecahan di KelasAV3emester Ganijil
SMP Negeri 2 Arjasa Tahun Ajaran 2006/2007” menkkgm bahwa aktivitas
peserta didik mengalami peningkatan setiap pertanBealain aktivitas, hasil
belajar peserta didik pun mengalami peningkatan.

Penelitian Faizin yang berjudul “Meningkatkan hasélajar siswa
pada sub materi pokok pecahan kelas VII D Semésifs N Petarukan
Tahun Ajaran 2008/2009 Menggunakan Model Pembelaj&iooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (TAI)” memberikan hasil bahwa hasil belajar
dan aktivitas belajar meningkat pada setiap siklada siklus ke dua
menunjukkan bahwa rata-rata nilai 7,61 dengan kasam klasikal 77,5 %

serta rata-rata aktivitas belajar menunjukkan #23%.
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Skripsi Muhammad Halimi yang berjudul “Meningkatkanasil
Belajar dan Aktivitas Siswa Pada Materi Kubus daloB Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAlI dengan Pemanfa®m Peraga Pada
Peserta Didik Kelas VIII Semester II SMPN | Bawalkgbupaten Batang”
menunjukkan bahwa hasil belajar dan aktivitas belgpeserta didik
mengalami peningkatan pada setiap siklus. Indikegarapai pada siklus ke
dua yaitu nilai rata-rata peserta didik 67,5 denketuntasan belajar 86,04%
dan peserta didik aktif sebanyak 108%.

Skripsi Cita Retno Wulandari, mahasiswa UMS, yangrjualul
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe TAlTeafns Assisted
Individualization) pada Pembelajaran Matematika Ditinjau dari MiBatajar
Siswa Pokok Bahasan Aritmetika Sosial (Siswa K&lh$SMP N | Manyaran
Tahun Pelajaran 2005/2006)ienyimpulkan bahwa metode TAI lebih tepat
digunakan pada minat belajar sedang dan rendalkutang tepat digunakan
pada minat belajar tinggi. Penelitian ini juga memgulkan bahwa
pembelajaran matematika dengan metode TAI memlberg@ningkatan
prestasi belajar matematika pada pokok bahasanatilia sosiat®

Berkaca dari penelitian yang telah ada, maka penalitarik untuk
mengadakan penelitian menggunakan model pembelajaag sama yaitu
TAI tetapi untuk materi pokok dalam pelajaran magka yang berbeda
yaitu statistika. Peneliti akan mengadakan peaalifpada MA Tajul Ulum
yang mana rata-rata minat belajar peserta didikihmasgolong sedang dan
rendah. Penelitian yang akan dilaksanakan ini tengppenelitian tindakan

kelas.
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Matematika FMIPA UNNES, 2009), him. vi, t.d.

“Muhammad Halimi, “Meningkatkan Hasil Belajar dantiékas Siswa Pada Materi Kubus
dan Balok Melalui Model Pembelajaran Kooperatif @ipAl dengan Pemanfaatan Alat Peraga
Pada Peserta Didik Kelas VIII Semester I SMPN iWBag Kabupaten Batang”, Skripsi Unnes,
Semarang: Jurusan Matematika Fakultas MIPA UNNBS882 him. vii, t.d.

*Cita Retno Wulandari, “Penerapan Pembelajaran KmipeTipe TAl (Teams Assisted
Individualization) pada Pembelajaran Matematika Ditinjau dari Mimslajar Siswa Pokok
Bahasan Aritmetika Sosial (Siswa Kelas VIl SMP NManyaran Tahun Pelajaran 2005/2006)",
Skripsi UMS, (Surakarta: FKIP UMS, 2006), diambil  ard
http://etd.library.ums.ac.id/go.php?id=jtpptums-gdt2006-citraretnow-2023.



